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Abstrak

Remaja adalah masa transisi dari anak menuju dewasa. Pada masa ini, remaja akan
mengalami banyak perubahan dalam tumbuh kembang. Tidak semua perubahan yang
terjadi dapat dihadapi remaja, sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi tumbuh
kembangnya. Remaja memerlukan orang tua untuk mendampingi dan membantu
mereka mencapai tumbuh kembang yang optimal, begitu juga remaja yang mempunyai
orang tua tunggal. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi optimalisasi tumbuh kembang remaja dengan orang tua tunggal.
Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif sederhana dengan metode statistik
tendensi sentral. Sampel yang digunakan adalah remaja dengan orang tua tunggal
dengan batasan usia 11-20 tahun di Kelurahan Rawasari, Jakarta Pusat. Instrumen yang
digunakan adalah kuisioner dengan 27 pertanyaan. Hasil penelitian menunjukkan dari
30 responden terdapat 63,33 % berjenis kelamin perempuan dan 36,67 % adalah laki-
laki dengan persentasi tertinggi (50 %) berada dalam rentang usia 15-17 tahun. Setelah
di uji dengan menggunakan tendensi sentral didapatkan 93,33 % remaja mempunyai
tumbuh kembang yang optimal. Faktor yang paling dominan mempengaruhi tumbuh
kembang remaja dengan orang tua tunggal adalah perkembangan biologis (faktor
internal) dan teman-teman sebaya (faktor eksternal).
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Bab 1

Pendahuluan

Latar Belakang dan Masalah Penelitian

Tumbuh dan kembang, biasantya menunjukkan suatu kesatuan dan
mempetlihatkan jumlah dan banyaknya perubahan yang terjadi selama kehidupan
manusia (Wong, 1999). Dalam setiap tumbuh kembang, ada faktor-faktor yang
berpengaruh termasuk faktor genetik dan faktor lingkungan (Kozier, 1995). Genetik
adalah faktor yang diturunkan dan tidak bisa berubah seperti jenis kelamin, status fisik
dan ras. Sedangkan dari lingkungan, faktor yang mempengaruhi adalah keluarga, agama,
budaya, iklim, sekolah, komunitas dan nutrisi. Faktor-faktor ini juga berpengaruh
terhadap tumbuh kembang remaja.

Masa remaja adalah masa transisi dari anak ke remaja. Pada masa ini terjadi
perubahan konsep diri dan perkembangan biologis, pengujian akan nilai-nilai yang
mereka pegang, pertumbuhan fisik yang cepat, dan stress yang meningkat khususnya
dalam menghadapi konflik-konflik. Berangkat dari kondisi tersebut di atas, remaja
memerlukan keluarga terlebih orang tua untuk membantu mereka agar mampu dalam
menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi sehingga mereka diharapkan dapat
lﬁencapai tumbuh kembang yang optimal.

Jensen dan Bobak (1985) melaporkan bahiwa kelunarga dengan orang tua tunggal
cenderung mudah mengalami gangguan ekonomi dan sosial (kecuali ditopang oleh
masyarakat yang memberikan perhatian kepada mereka), yang akan memberikan

ketidakstabilan dan kehilaﬁgan lingkungan dalam pencapaian pertumbuhan yang
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potensial bagi anak. Para peneliti lain menyatakan bahwa anak dari orang tua yang
bercerai seringkali terikat pada masalah tingkah laku dan kekacauan emosional (Kaltar
et al, 1984; Zill, 1984; Hetherington et al, 1985; Steinberg, 1987) daripada anak yang
memiliki kedua orang tua. Anak dengan pengalaman kehilangan orang tua akan
memiliki rasa malu terhadap perubahan struktur keluarganya, takut terhadap perubahan
yang akan terjadi di masa depan dan juga mengalami perubahan peran karena
kehilangan salah satu peran dan orang tua (Murray & Zentnef, 1993). Namun demikian
tidak semua remaja dengan orang tua tunggal mengalami hal yang sama. Dari hasil
pengamatan, juga ditemukan anak yang hidup bahagia dan dapat mencapai tumbuh
kembangnya dengan baik meskipun mereka hidup dengan orang tua tunggal (Kompas,

2000).

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi pengoptimalan tumbuh kembang remaja, khususnya remaja dengan

orang tua tunggal.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor yang

mempengaruhi pengoptimalan tumbuh kembang remaja dengan orang tua tunggal.

Guna Penelitian
~ Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi institusi pelayanan
keperawatan sebagal pedoman dalam pemberian asuhan keperawatan Kepada remaja

dalam mengoptimalkan tumbuh kembang remaja khususnya remaja dengan orang tua
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tunggal. Pada institusi pendidikan keperawatan, diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan akan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian tumbuh kembang
optimal remaja dengan orang tua tunggal. Di masyarakat, penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai acuan dalam mendidik anak, khususnya keluarga dengan orang
tua tunggal yang mempunyai anak remaja. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan
sebagai bahan untuk sumber data bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan

langsung dengan tumbuh kembang remaja.

Studi Kepustakaan

Teon dan konsep terkait.

Pada bagian ini akan diuraikan konsep atau teori yang terkait dengan penelitian

yang meliputi: remaja, tumbuh kembang remaja dan orang tua tunggal.
1. Remaja.

Remaja adalah periode dimana seseorang mengalami kematangan secara fisik
dan psikologis serta identitas diri (Kozier, 1995). Menurut Wong (1999), remaja
merupakan masa transisi dari anak ke dewasa, suatu waktu dimana terdapat perubahan
biologis, intelektual, psikososial dan ekonomi. Selama periode ini, remaja mencapai
kematangan fisik dan seksual, mengembangkan kemampuan untuk membuat keputusan
dalam melanjutkan pendidikan ataupun pekerjaan yang akan mendukung karir di masa
depan.

Masa remaja dibagi atas 3 sub fase (Wong, 1999), yaitu:

a. Remaja awal (early adolescent) dimulai dari usia 11 tahun sampai- 14 tahun.

b. Remaja menengah {middie adolescent) dimulai dari usia 15 tahun sampai
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17 tahun.

¢. Remaja akhir ({ate adolescent) dimulai dari usia 18 tahun sampai 20 tahun.
2. Tumbuh kembang remaja.

Pada usia remaja terjadi tumbuh kembang seperti perkembangan biologis,

kognitif, moral, spiritual dan psikososial (Kozier, 1995; Wong, 1999).
2.1 Perkembangan biologis.

Perkembangan biologis remaja dimulai dengan tanda-tanda pubertas, termasuk
perkembangan seks primer dan sekunder. Perkembangan seks primer berhubungan
dengan organ-organ penting untuk reproduksi, seperti testis, penis, vagina dan uterus.
Perkembangan seks sekunder berbeda pada pria dan wanita tetapi tidak berhubungan
langsung pada organ reproduksi. Perubahan umum diperlihatkan dengan adanya rambut
pubis, perkembangan payudara (mamae) dan perubahan suara. Tandé penting pubertas
pada pria adalah adanya ejakulasi awal, yang sering terjadi pada umur 14 tahun,
sedangkan pada wanita ditandai dengan adanya menarche (awal menstruasi) yang terjadi
2 tahun setelah perkembangan mamae (11 tahun). Pada usia remaja terjadi perubahan
hormon akibat stimulasi pada hipotalamus, dan juga pertumbuhan fisik seperti
pertumbuhan rangka, otot dan organ-organ internal, dimana pada wanita mencapai
puncak pada umur 12 tahun dan pada pria pada umur 14 tahun.

2.2 Perkembangan kognitif.

Menurut Piaget (1969), perkembangan kognitif remaja telah mencapai fase
operasional formal. Kemampuan ini terjadi pada umur 11-15 tahun, yang meliputi
kemampuan berfikir secara: (a) abstrak, yaitu berfikir dengan menggunakan simbol-

simbol dan mampu berfikir untuk masa depan, (b) berfikir tentang kemungkinan, yaitu

-~
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membayangkan kemungkinan-kemungkinan, kejadian yang akan terjadi di masa

yang akan datang, termasuk masalah pendidikan, pekerjaan dan situasi (hubungan antara
teman dan orang tua) serta pemikiran yang ideal, (¢) berfikir secara hipotesa, yaitu cara
berfikir remaja yang disertai dengan observasi serta alasan-alasan yang mendukung hal
tersebut.

2.3 Perkembangan moral.

Kohlberg (1968) menyatakan ada 2 perkembangan moral pada remaja yaitu
konvensional dan post-konvensional (fase otonomi). Konvensional terjadi pada awal
remaja, di mana pada tahap ini remaja sangat patuh terhadap peraturan dan hukum di
masyarakat, sehingga mereka sering disebut “the good boy, nice girl”. Ketika remaja
berada pada tahap post-konvensional, mereka mulai menanyakan peraturan dan hukum
yang berlaku. Remaja mulai berfikir dan bertindak, dan hal ini mungkin bisa menjadi
konflik bagi masyarakat.

2.4 Perkembangan spiritual.

Perkembangan spiritual remaja menurut Fowler (1981) ada pada tahap
konvensional atau sintetis. Di fahap ini remaja belajar untuk memodifikasi kepercayaan
dengan membandingkan kepercayaannya dengan teman-temannya dan orang lain,
kemudian menentukan apa yang akan ia percayai sesuai dengan perspektifnya.

2.5 Perkembangan psikososial.

Teori Erikson (1950) menyatakan pada remaja terjadi perubahan psikososial,
yaitu perubahan identitas diri versus kebingungan akan peran diri. Pada saat ini remaja

dapat diidentifikasi oleh penampilan fisik, peran jenis kelamin, hubungan sosial, dan
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keanggotaan mereka dalam kelompok, pekerjaan, religius, afiliasi politik, ideologi
serta penyesuaian psikologi dan perluasan kepribadian mereka.

Dalam perjalanan mencari identitas diri, remaja sadar bahwa mereka memiliki
kekuatan untuk mengontrol nasib mereka sendiri dan merasakan kebutuhan untuk
mendefinisikan diri dan tujuan mereka. Melalui perkenibangan psikososial, ada 2
kemungkinan yang bisa ditemukan sehubungan dengan identitas diri pada remaja:
berhasil mencari identitas dirl dengan baik dan tidak berhasil akibat mengadopsi hal-hal
yang negatif sehingga mengalami kebingungan akan identitas dirinya.

3. orang tua tunggal.
Orang tua tunggal adalah orang tua yang bercerai, tidak menikah, berpisah atau
Jjanda/duda, menikah lagi dan mempunyai anak minmimal 1 orang (Olson dan Hanson,
1990).
Menurut Stanhope dan Lancaster (1992) orang tua tunggal terdiri dari 2 macam:
(a) tidak menikah
- tidak sengaja (dengan anak baik secara biologis atau adopsi)
- sengaja (dengan anak),
(b} menikah
- janda/duda (dengan anak)
- bercerai (dengan anak).
Sedangkan menurut Murray dan Zentner (1993) keluarga dengan orang tua
tunggal adalah keluarga yang terjadi karena: (a) salah satu orang tua meninggal secara

tiba-tiba atau karena mengidap penyakit dalam waktu lama, (b) perceraian,
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{c¢) direncanakan, misalnya seorang wanita yang ingin mempunyai anak tetapi tidak
mempunyai pasangan, dengan melakukan inseminasi atau mengadopsi anak.

Penelitian terkait.

Hetherington, dkk (1977) menemukan cfck bagi anak yang hidup dengan orang
tua tunggal termasuk nutnsi anak yang tidak diperhatikan, komunikasi dan kasih sayang
anak berkurang atau terbatas, disiplin yang tidak konsisten. UNICEF (1991) melaporkan
ada 4 hak anak yang harus dipenuhi oleh keluarga sejak dini, yaitu: kelangsungan hidup,
tumbuh kembang optimal, perlindungan, partisipasi/pengembangan din. Sedangkan
University of Washington’s Washington Kids Count (2000) melaporkan bahwa 1 dari
15 anak remaja (sekitar 34.500 anak, 12-17 tahun) dengan orang tua tunggal mempunyai
masalah emosional dan tingkah laku yang serius. Masalah-masalah yang terjadi adalah

depresi, selalu bersama dengan teman sebayanya, berbohong dan menyontek.

Kerangka Konsep Terkait

Berdasarkan landasan _teori yang diambil pada studi kepustakaan, maka kerangka
konsep pada penelitian ini menggunakan pendekatan sistem. Input terdiri dari faktor
internal dan t:aktor eksternal. Faktor intemal termasuk perkembangan biologis, kognitif,
otonomi : moral dan spiritual, psikososial. Faktor eksternal termasuk lingkungan yang
terdiri dari keluarga, teman-teman sebaya, sekolah, pekerjaan (dalam penelitian ini tidak
ikut diteliti), komunitas dan masyarakat. Pada kerangka konsep ini yang dilihat adalah
proses tumbuh kembang remaja (11-20 tahun). Output penelitian adalah tumbuh

kembang remaja yang optimal. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada bagan di bawah

ini:
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INPUT

Faklor Internal:

Perkembangan
Biologis
Perkembangan
Kognitif
Perkembangan Nilai
Otonomi: Moral dan
Spiritual
Perkembangan

Psikososial

Faktor Eksternal:

Lingkungan Sosial

Keluarga: Orang tua
Tunggal (interaksi)
Teman-teman sebaya
Sekolah

Pekerjaan *
Komunitas dan

Masyarakat

PROSES OUTPUT
Tumbuh
Tumbuh
kembang
— | _——y | kembang
remaja
optimal
(11-20 tahun)

* tidak ikut diteliti
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11
Pertanyaan Penelitian

Sejauhmana faktor-faktor internal dan ecksternal mempengaruhi optimalisasi

tumbuh kembang remaja dengan orang tua tunggal ?

Variabel Penelitian.

Dalam penelitian ini, variabel-variabel yang diteliti adalah faktor internal
(perkembangan biologis, kognitif, moral, spiritual, psikisosial) dan faktor eksternal
(keluarga, teman-teman sebaya, sekolah, komunitas dan masyarakat).

Perkembangan biologis.

Definisi konseptual:

Perkembangan yang diikuti dengan perubahan struktur dan fungsi organ internal
dan janngan, yang ditunjukkan dengan kemampuan fisik (Wong, 1999).

Definisi operasional:

Proses perkembangan pubertas yang lerjadi pada remaja dan ditandai dengan
adanya: (a) pertumbuhan rambut pubis, (b) pertumbuhan payudara dan menstruasi
(pada wanita), (c) perubahan suara dan cjakulasi awal (pada pria).

Perkembangan kognitif.

Definisi konseptual:

Proses yang membangun pengetahuan individu akan dunia dan benda-benda di
dalamnya dengan cara mengembangkan intelektualnya melalui interaksi dengan
lingkungan (Wong, 1999).

Definisi operasional:

Proses peningkatan cara berpikir dan mulai memikirkan tentang masa depan.

Faktor-faktor..., Perawaty R. Silaban, FIK Ul, 2001




12

Perkembangan moral.

Definisi konseptual:

Ajaran tentang baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap,
kewajiban, akhlak, budi pekerti, susila (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990).
Definisi operasional:

Proses dimana remaja mengetahui nilai dan norma yang berlaku di masyarakat,
mulai menilai suatu hal itu benar atau salah.

Perkembangan spiritual.

Definisi konseptual:

Multidimensi, secara umum ada 2 dimensi adalah eksistensi dan religius.
Dimensi eksistensial berfokus pada tujuan dan arti hidup, sedangkan dimensi religius
berfokus pada hubungan seseorang dengan Tuhan (Mickley, JR et al, 1992).
Perkembangan spiritual juga dipengaruhi oleh budaya, perkembangan, pengalaman
hidup dan pendapat tentang hidup (Kozier, 1995).

Definist operasional:

Proses mengenal Tuhan lebih dekat dengan semakin percaya kepadaNya dan
melakukan ibadah dengan teratur sesuai dengan kepercayaannya.
Perkembangan psikososial.

Definisi konseptual:

Proses berkembangnya kepribadian, tidak hanya didasarkan pada kesehatan
individu, tapi juga pada ketepatan jumlah pengarahan yang diterima melalui interaksi

dengan orang lain dan lingkungan (Erickson, 1968).

Faktor-faktor..., Perawaty R. Silaban, FIK Ul, 2001
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Definisi operasional:

Proses di mana remaja mulai mengenal siapa dirinya (perannya, kemampuannya,
kebutuhan untuk dicintai), dan bersosialisasi dengan orang-orang di sekitarnya secara
berkelompok.

Keluarga.

Definisi konseptual:

Ibu, bapak dan anak-anaknya, seisi mumah (Kamus Besar Bahasa Indcnesia,
1990).

Definisi operasional:

Ayah atau ibu, saudara laki-laki dan/atau perempuan dan remaja itu sendiri,
tinggal bersama dan saling berinteraksi dimana interakst ini akan diukur dengan
APGAR keluarga (Smilkstein, 1978).

Teman sebaya.

Definisi konseptual:

Sahabat, kawan yang seumuran (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990).

Definisi operasional:

Orang terdekat atau teman, baik di sekolah maupun di luar sekolah.
Sekolah.

Definisi konseptual:

Bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima dan

memberi pelajaran, menurut tingkatannya (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990).

Faktor-faktor..., Perawaty R. Silaban, FIK Ul, 2001
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Definisi operasional:

Tempat di mana remaja mendapat pengetahuan dan lingkungan untuk bertumbuh
dan bersosialisasi.

Komunitas dan masyarakat.

Definisi konseptual:

Komunitas adalah kelompok organisme yang hidup dan saling berinteraksi
dalam suatu daerah tertentu (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990).

Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh
suatu kebudayaan yang mereka anggap sama (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990).
Definisi operasional:

Lingkungan sekitar tempat tinggal remaja dan keluarganya.

Istilah yang terkait dalam penelitian:

Remaja,
Definisi konseptual:

Yang dikatakan remaja adalah anak dengan usia 11-20 tahun (Wong, 1999).

Definisi operasional:
Remaja dengan usia 11-20 tahun, mempunyai keluarga dengan orang tua
tunggal.

Orang tua tunggal.
Definisi konseptual:
Orang tua yang bercerai, berpisah atau kematian, individu tunggal yang

mempunyai anak melalui kelahiran atau adopsi (Wong, 1999).

Faktor-faktor..., Perawaty R. Silaban, FIK Ul, 2001




Definisi operasional:

Ayah atau ibu yang tinggal bersama dengan remaja.
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Bab I

Metode dan Prosedur Penelitian

Desain Penelitian

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah bersifat deskriptif sederhana
yang bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi optimalisasi

tumbuh kembang remaja dengan orang tua tunggal.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah remaja yang memiliki keluarga dengan orang
tua tunggal. Sampel pada penelitian ini berjumlah 30 responden, merupakan remaja
yang berumur 11-20 tahun dan memiliki keluarga dengan orang tua tunggal ayah atau

ibu, dengan kriteria responden sebagai berikut:

Remaja yang berumur 11-20 tahun

- Remaja yang tinggal dengan ayah atau ibu

- Remaja yang pemnah atau duduk di bangku SD, SMP, SMA.

- Remaja yang kooperatif, dapat membaca, menulis dan berkomunikasi

- Remaja yang mau menjadi responden.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Rawasari RW 04, RW 05 dan RW 06,
Kecamatan Cempaka Putih, Jakarta Pusat. Lokasi ini mudah dijangkau karena dekat

dengan tempat tinggal peneliti.

Faktor-faktor..., Perawaty R. Silaban, FIK Ul, 2001
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Etika Penelitian

Sebelum responden menandatangani lembar persetujuan, peneliti menjelaskan
identitas diri, Judul penelitian, menyampaikan tujuan penelitian, menjelaskan peran
responden, harapan penclitian dan kerahasian data responden. Sctclah penjelasan
diberikan, responden dipersilahkan membaca lembar persetujuan dan diminta untuk
menandatangani khususnya bagi yang bersedia menjadi responden. Peneliti kemudian
membagikan kertas kuisioner dan menjelaskan cara pengisiannya. Peneliti juga
memberikan kesempatan bagi responden untuk bertanya bila ada pertanyaan yang tidak
jelas. Selama pengisian kuisioner, peneliti akan meninggalkan responden untuk
memberi kebebasan, tetapi peneliti akan memberi penjelasan jika responden
membutuhkan. Setelah selesai dan semua pernyataan diisi, kuisioner diambil dan

dikumpulkan oleh peneliti sebagai bahan penelitian yang selanjutnya akan dianalisa.

Alat Pengumpul Data

Untuk melakukan pengumpulan data, peneliti menggunakan alat pengumput data
berupa daftar pertanyaan yang dibuat oleh peneliti sendiri. Kuisioner disusun dalam
bentuk pertanyaan tertutup dan pilihan ganda dengan skala Likert yang terdiri dari: tidak
pemnah, jarang, kadang-kadang, sering dan selalu.

Adapun rincian item pertanyaan adalah sebagai berikut: bagian pertama terdiri
dari data demografi remaja (6 item) yang terdin dari nomor responden, usia, jenis
kelamin, pendidikan terakhir, agama, tinggal dengan ayah atau ibu. Sedangkan bagian

kedua terdin dari 27 item yang digunakan untuk mengkaji tumbuh kembang remaja

Faktor-faktor..., Perawaty R. Silaban, FIK Ul, 2001
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dibagi menjadi dua bagian yaitu pertanyaan tertutup mengenai perkembangan

biologis (6 pertanyaan) dan pilihan berganda terdiri dari: perkembangan kognitif
(3 pertanyaan), perkembangan nilai otonomi (5 pertanyaan) dengan 2 pertanyaan untuk
perkembangan moral dan 3 pertanyaan untuk spintual, perkembangan pstkososial (4
pertanyaan), interaksi dalam keluarga (5 pertanyaan), teman-teman sebaya (2
pertanyaan), untuk lingkungan sekolah (2 pertanyaan), komunitas dan masyarakat (1
pertanyaan).

Sebelum dilakukan pengumpulan data, terlebih dahulu instrumen diujicobakan.
Uji coba instrumen ini dilakukan untuk menghindari kesalahan interpretasi dari
responden. Uji coba dilakukan pada 1 sampai 2 responden yang memiliki kriteria yang
sama dengan responden penelitian. Dari hasil uji coba didapatkan satu pernyataan yang
mengandung makna ambigu, yaitu permnyataan nomor 4 pada kuisioner bagian kedua,
Peneliti kemudian memperbaiki instrumen dengan mencoret kata “tidak suka” sehingga
permyataannya dirubah menjadi “Saya ikut tawuran bersama dengan teman-teman

saya.”, yang mengandung makna negatif.

Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan di tempat penelitian dengan prosedur sebagai

berikut:

1. Setelah proposal mendapat persetujuan dari koordinator dan pembimbing,

dilanjutkan dengan membawa surat permohonan dari FIK-UI ditujukan kepada

Kelurahan.

Faktor-faktor..., Perawaty R. Silaban, FIK Ul, 2001
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. Setelah mendapat ijin dari kelurahan, peneliti menyerahkan surat ijin

penelitian kepada ketua RW.

. Kegiatan dilanjutkan dengan menyeleksi calon responden yang sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan.

. Mengadakan pendekatan dan menjelaskan kepada calon responden tentang
penelitian, setelah itu bagi yang bersedia menjadi responden dipersilahkan

mendatangani lembar persetujuan.

. Selama pengisian kuisionér, peneliti memberi kesempatan kepada responden
untuk bertanya bila ada ketidakjelasan dalam pertanyaan yang diberikan.

. Setelah semua pertanyaan dalam kuisioner dijawab, maka penelitt
méngumpulkan data dan mengucapkan terima kasih kepada responden.

. Peneliti kemudian menghitung kembali jumlah angket yang terkumpul.

. Peneliti menyeleksi mana saja responden yang termasuk dalam kritena yang
telah ditentukan, jika sudah cukup (30 orang) maka angket tidak disebarkan
lagi.

. Terakhir peneliti melakukan pengolahan data bagi angket yang memenuhi

Syarat,

Faktor-faktor..., Perawaty R. Silaban, FIK Ul, 2001
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Bab III

Hasil Penelitian

Analisa Pata

Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 4 Desember 2001 di Kelurahan
Rawasari, Jakarta Pusat. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 30 responden.
Setelah data terkumpul, peneliti melakukan pengolahan data, Proses analisa data dimulai
pada data demografi responden dengan cara mentabulasikan data yang ada, meliputi :
usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, agama, tinggal dengan (ayah/ibu). Persentase
setiap kategori pada data yang ada didapat dari pembagian jumlah total suatu kategori
tertentu dengan jumlah seluruﬁ responden dikalikan dengan 100%.

Analisa data kemudian dilanjutkan dengan mengolah data kuisioner tentang
faktor-faktor yaﬁg mempengaruhi optimalisasi tumbuh kembang remaja dengan orang
tua lunggal yang disusun dalam dua bagian yaitu pertanyaan tertutup dan pilihan ganda.
Skor untuk pertanyaan tertutup adalah 1 untuk jawaban “ya” dan 0 untuk jawaban
“tidak”. Sedangkan skor untuk pilihan ganda dengan menggunakan skala Likert adalah
sebagai berikut ; 1 untuk “tidak pernah”, 2 untuk “jarang”, 3 untuk ‘“kadang-kadang”, 4
untuk “sering” dan 5 untuk “selalu”. Untuk pernyataan negatif skor yang diberikan
adalah kebalikannya (5 untuk “tidak pernah”, 4 untuk “jarang”, 3 untuk “kadang-
kadang”, 2 untuk “sering” dan 1 untuk “selalu”). Pengolahan data dilakukan secara
manual dengan memasukkan data dari tiap kuisioner ke dalam tabel data.

Untuk menafsirkan data yang telah dikumpulkan digunakan metode statistik

tendensi sentral untuk mencari mean (nilai rata-rata) dengan menggunakan rumus :

z X
n

X=

Faktor-faktor..., Perawaty R. Silaban, FIK Ul, 2001
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Keterangan :

)—(' = mean
2 X = mlai mentah tiap responden
n = jumlah responden
Hasil perhitungan nilai rata-rata untuk menentukan optimalisasi tumbuh
kembang remaja dengan orang tua wnggal digunakan persentase (distribusi frekuensi)

dengan menghitung pembagian antara frekuensi dengan jumlah responden, kemudian

dikali 100%.

Frekuensi
% = x 100 %
2 responden

Hasil perhitungan tersebut disajikan dalam bentuk tabel, kemudian ditarik
kesimpulannya. Selanjutnya dilakukan perhitungan standar deviasi untuk mengetahui .
apakah mean yang diperoleh tiap responden telah mewakili keseluruhan jawaban untuk
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan atau untuk melihat penyimpangan terhadap mean

yang ada. Rumusnya adalah :

SD = [Z(X1-X)?
n
Keterangan:

. SD: Standar Deviasi
X1: Skor tiap responden
X: Nilai rata-rata

n: Banyaknya responden

Faktor-faktor..., Perawaty R. Silaban, FIK Ul, 2001
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Untuk mengetahui faktor-faktor yang dominan atau yang paling berpengaruh

terhadap optimalisasi tumbuh kembang remaja dengan orang tua tunggal digunakan

perhitungan modus yaitu nilai yang sering muncul.

Hasil Penelitian

Responden yang terlibat dalam penelitian in1 adalah 30 orang. Karakteristik
responden dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1, diperoleh gambaran bahwa
rata-rata resbonden berada dalam rentang usia 15-17 tahun yaitu sebanyak 15 orang
(50%) dengan mayonitas berjenis kelamin perempuan sebanyak 19 orang (63,33%).
Responden rata-rata mempunyai pendidikan terakhir SMP yaitu sebanyak 16 orang
(53,33%) dan mayoritas beragama Islam dengan jumlah 22 orang (73,33%).
Kebanyakan responden tinggal dengan ibu dengan jumlah 21 orang (70%).

Setelah analisa data pada data demografi selesai, maka analisa dilanjutkan
dengan perhitungan nilai rata-rata {mean) berdasarkan skor yang diperoleh seluruh
responden. Dari hasil perhitungan (Tabel 2) diperoleh nilai mean sebesar 92,7. Jika
dibandingkan dengan nilai skor optimal yaitu 80-111 dan skor tidak optimal yaitu 50-
79, maka rata-rata responden memiliki tumbuh kembang yang optimal (Lampiran 6:
Tabulasi data faktor-faktor yang mempengaruhi optimalisasi tumbuh kembang remaja

dengan orang tua tunggal).

Faktor-faktor..., Perawaty R. Silaban, FIK Ul, 2001
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Remaja dengan Orang Tua Tunggal di Kelurahan Rawasari
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Desember, 2001
Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
Usia :
11-14 tahun 5 16,67
15-17 tahun 15 50
18-20 tahun 10 33,33
Jenis kelamin :
Laki-laki 11 36,67
Perempuan 19 63,33
Pendidikan terakhir :
SD 6 20
SMP 16 53,33
SMA 8 26,67
Agama :
Islam 22 73,33
Protestan 8 26,67
Tinggal dengan :
Ayah 9 30
Ibu 21 70

Faktor-faktor..., Perawaty R. Silaban, FIK Ul, 2001
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Remaja dengan Tumbuh Kembang

Optimal dan Tidak Optimal di Kelurahan Rawasari

Desember, 2001
Skor Frekuensi (f) Persentase (%)
Optimal = 80-111 28 . 93,33
Tidak Optimal =
50-79 2 6,67
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden
(93,33%) mempunyai tumbuh kembang yang optimal, walaupun mempunyai orang tua
tunggal. Besarnya penyimpangan skor individu terhadap nilai rata-rata yang diperoleh
berdasarkan hasil perhitungan standar deviasi adalah sebesar 7,7 . Hal ini menurjukkan
bahwa nilai yang diperoleh masing-masing individu cukup bervariasi terhadap nilai
mean yang ada.

Selaﬁjumya dilakukan analisa terhadap 2 variabel yaitu faktor internal yang
terdiri dari 5 subvariabel dan faktor eksternal yang terdin dari 4 subvariabel, di mana
faktor-faktor ini adalah faktor yang mempengaruhi optimalisasi tumbuh kembang

remaja dengan orang tua tunggal.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Faktor-faktor yang Mempengaruhi

Optimalisasi Tumbuh Kembang Remaja

dengan Orang Tua Tunggal di Kelurahan Rawasari

Desember, 2001
No. Faktor-faktor Mean Frekuensi SD
(%0)
Faktor Interna] :
1. | Perkembangan Biologis 5:3 5,7 1,3
2. | Perkembangan Kognitif 11,6 12,51 2,1
3. | Perkembangan Moral 9,53 10,28 1,1
4. | Perkembangan Spiritual 14,13 15,24 1,7
5. | Perkembangan Psikososial 16,77 18,1 2,3
Faktor Eksternal :
1. | Keluarga : Orang tua tunggal 18,37 19,81 198
(interaksi)
2. | Teman-teman sebaya 8,93 9,63 1,31
3. | Sekolah 4,3 4,63 0,86
4. | Komunitas dan Masyarakat 3,77 4,1 1,05
Jumnlah 92,7 100 14,97

Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh gambaran mean dan standar deviasi
dari masing-masing subvariabel. Untuk faktor internal : perkembangan biologis remaja

didapatkan mean sebesar 5,3 dengan standar deviasi 1,3; perkembangan kognitif
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didapatkan mean sebesar 11,6 dengan standar deviasi 2,1; perkembangan moral

didapatkan mean sebesar 9,53 dengan standar deviasi 1,1; perkembangan spiritual
didapatkan mean sebesar 14,13 dengan standar deviasi 1,7; perkembangan psikososial
didapatkan mean sebesar 16,77 dengan standar deviasi 2,3. Sedangkan untuk faktor
eksternal dari interaksi dalam keluarga diperoleh mean sebesar 18,37 dengan standar
deviasi 3,25; dari teman-teman sebaya diperoleh mean sebesar 8,93 dengan standar
deviasi 1,31; dari sekolah diperoleh mean sebesar 4,3 denéan standar deviasi 0,86; dari
komunitas dan masyarakat diperoleh mean sebesar 3,77 dengan standar deviasi 1, 05.
Dari hasil diatas didapatkan bahwa standar deviasi subvariabel sekolah hampir
mendekati nol, yaitu 0,86. Hal ini menunjukkan bahwa subvariabel ini hampir mewakili
Jawaban responden. Sedangkan pada subvariabel keluarga, standar deviasi yang
diperoleh menjauhi nol (3,25), sehingga kurang mewakili jawaban dari responden.
Untuk faktor yang paling dominan mempengaruhi optimalisasi tumbuh kembang
remaja dengan orang tua tunggal dapat dilihat dari distribusi frekuensi responden
berdasarkan skor dari item-item pertanyaan dan pernyataan dalam kuisioner penelitian
(Lampiran 7 dan Lampiran 8). Berdasarkan hasil dan distribusi frekuensi responden
tersebut, faktor yang paling dominan adalah perkembangan biologis diikuti dengan

perkembangan spiritual, perkembangan moral (faktor internal) dan teman sebaya (faktor

eksternal).

Faktor-faktor..., Perawaty R. Silaban, FIK Ul, 2001
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Bab IV

Pembahasan

Pembahasan Hasil Penelitian

Masa remaja adalah masa transisi dari anak ke remaja, di mana pada pertode ini
remaja mengalami kematangan biologis, psikologis dan intelektual. Pada masa ini juga
terjadi perubahan konsep diri, pengujian akan nilai-nilai yang mereka pegang, dan stress
yang meningkat khususnya dalam menghadapi konflik-konflik di dalam tumbuh
kembangnya.

Penelitian im dilakukan untuk menjawab faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi optimalisasi tumbuh kembang remaja dengan orang tua tunggal. Dari
penelitian yang telah dilakukan pad‘a tanggal 4 Desember 2001 di Kelurahan Rawasari
didapatkan 30 responden.

Setelah data di peroleh dan dianalisa ditemukan bahwa rata-rata remaja dengan
orang tua tunggal mempunyai tumbuh kembang yang optimal sebanyak 93,33 %. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa 93,33 % anak tidak merasa malu dengan kondisi
keluarga dengan orang tua tunggal. Berbeda dengan hasil penelitian dari Murray &
Zentner (1993) yang salah satunya menyatakan bahwa anak dengan pengalaman
kehilangan orang tua akan memiliki rasa malu terhadap perubahan struktur keluarganya.
Hal ini terjadi mungkin karena pengaruh dari perkembangan spiritual dan teman sebaya.
Dengan perkembangan spiritual yang baik dan didukung dengan hubungan yang kuat
dengan teman sebaya, akan membantu remaja menerima kondisi keluarga dengan ofang

tua tunggal.
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Pada penelitian ini juga didapatkan hasil yang sama dengan penelitian

Hetherington, dkk (1977) yang mencmukan bahwa ada cfck negatif bagi anak yang
hidup dengan orang tua tunggal dalam hal komunikasi dan kasih sayang yang
cenderung berkurang atau terbatas. Hal ini mungkin terjadi karena interaksi yang kurang
dalam keluarga, seperti: {a) kurang puasnya remaja dalam menerima bantuan dan
keluarga ketika mengalami masalah (33,3 %), (b) keluarga jarang mencari pemecahan
masalah melalui diskusi (16,7 %), (c) keluarga kurang mendukung remaja untuk
mengambil aktivitas baru atau mengubah gaya hidup (26,7 %), (d) kurang puasnya
remaja mengungkapkan kasih sayang, rasa cinta, marah dan sedilt dalam keluarga
(43,33 %), (e) keluarga jarang menggunakan waktu luang untuk berkumpul bersama
(16,7 %).

Tumbuh kembang remaja dipengaruhi oleh faktor internal dan ekstemal. Faktor-
faktor tersebut perlu digali dan dimanfaatkan untuk mencapai tumbuh kembang yang

optimal. Hal ini tidak terlepas dari peran orang tua, baik itu orang tua lengkap maupun

tunggal.

Keterbatasan Penelitian

Peneliti mengetahui bahwa penelitian ini belum sempurna dan masih banyak
kekurangan. Hal ini mungkin disebabkan karena desain yang digunakan sederhana,
responden jumlahnya sedikit sehingga belum cukup untuk mengeneralisasikan hasil
penelitian, Sebab lain mungkin karena instrumen dirancang sendiri oleh peneliti

sehingga reliabilitas dan validitasnya perlu mendapat pengujian. Selain itu, penelitian
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dilakukan di satu tempat yaitu Kelurahan Rawasari sehingga hasilnya hanya dapat

diterapkan pada tempat penelitian.

Kesimpulan
Dengan menggunakan desain deskriptif sederhana, dapat diperoleh gambaran

bahwa rata-rata remaja di Kelurahan Rawasari mempunyai tumbuh kembang yang
optimal. Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang paling dominan
mempengaruhi optimalisasi tumbuh kembang remaja dengan orang tua tunggal adalah
subvaribel perkembangan biologis (faktor internal) dan perkembangan teman-teman
sebaya (faktor eksternal). Walaupun demikian orang tua tetap perlu memperhatikan
faktor-faktor lain baik faktor internal maupun eksternal yang bisa juga mempengaruhi
optimalisasi tumbuh kembang remaja, karena remaja memerlukan keluarga terlebih
orang tua untuk membantu mereka agar mampu menghadapi perubahan-perubahan yang

terjadi dalam mencapai tumbuh kembang yang optimal.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang perlu

dirckomendasikan untuk dijadikan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, yaitu:

a. Area penelitian perlu diperluas dengan sampel yang lebih representatif,
sehingga hasil yang diperoleh lebih mungkin untuk dilakukan generalisasi
pada populasi yang besar.

b. Melakukan revisi dan menambah instrumen penelitian untuk mencapai

validitas dan reliabilitas.
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c. Desain penelitian yang lain bisa digunakan, seperti desain perbandingan

dan korelasi untuk memperoleh hasil yang lebih bervariasi sesuai dengan
tujuan penelitian.

d. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai dala dasar penelitian selanjutnya
untuk mengklarifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang

optimal remaja.
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Lampiran 1

Permohonan Menjadi Responden

Jakarta, Nopember 2001

Kepada Yth.
Calon Responden Penelitian

Di tempat

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Perawaty Roslinda Silaban

NPM : 1393000345

Alamat : Jalan Multi Karya no. 6 Rt.09/009 Utan Kayu Utara
Jakarta Timur 13120

Adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia yang sedang
melakukan penelitian dengan judul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Optimalisasi
Tumbuh Kembang Remaja dengan Orang Tua Tunggal”.

Penelitian ini tidak akan merugikan responden. Namun demikian, saya selaku
peneliti akan merahasiakan identitas dan jawaban saudara dalam penelitian yang saya
lakukan. Bersama ini saya akan melampirkan surat persetujuan menjadi responden.

Besar keinginan saya agar saudara bersedia menjadi responden dalam penelitian

ini. Atas kesediaan dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.
Hormat saya,

(Perawaty R. S)
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Lampiran 2

Lembar Persetujuan Responden

Saya yang bertanda tangan di bawal ini menyetujui menjadi responden dalam

penelitian yang dilakukan oleh :

Nama : Perawaty Roslinda Silaban
NPM : 1398000345
Alamat : Jalan Multi Karya no. 6 Rt.09/009 Utan Kayu Utara

Jakarta Timur 13120
Judul : Faktor-faktor yang Mempengaruhi Optimalisasi Tumbuth
Kembang Remaja dengan Orang Tua Tunggal.
Pembimbing : Ibu Nani Nurhaeni, SKp, MN
Saya telah mendapat penjelasan dari peneliti tentang tujuan dari penelitian ini.
Saya mengerti penelitian ini tidak akan merugikan saya dan identitas serta jawaban yang

saya berikan terjamin kerahasiaannya.

Demikianlah pernyataan ini saya tanda tangani tanpa adanya suatu paksaan.

Jakarta, Nopember 2001

Peneliti Responden

{Perawaty R. 8) ( )
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Lampiran 3

Angket Penelitian

JUDUL PENELITIAN:
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI OPTIMALISASI
TUMBUH KEMBANG REMAJA DENGAN ORANG TUA TUNGGAL

I. Data demografi

Petunjuk : Isilah pertanyaan berikut ini sesuai dengan keadaan anda.
1. No. Responden ..

2. Usia ! w.... tahun

3. Jenis kelamin T ......covcacroe TR

4. Pendidikan terahir : .....ccooveiiiinnieiieniienennn.

5. Agama T TRURRUUTow. . T

6. Tinggal dengan  :......ccccomemrmrecervensurnnsens

II. Lembar kuisioner

Petunjuk pengisian :
1. Lembar kuisioner terdiri dari : pertanyaan tertutup dan pilihan ganda.

2. Bacalah petunjuk pengisian sebelum saudara mengist atau memilih jawaban yang

anda anggap benar.
3. Bila anda ingin memperbaiki jawaban yang salah, berilah tanda silang (X) pada

jawaban yang salah tersebut dan berilah check (V) pada kolom jawaban yang anda

anggap benar.

Faktor-faktor..., Perawaty R. Silaban, FIK Ul, 2001
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1. Pertanyaan tertutup

Berilah tanda check (¥) pada untuk jawaban yang anda anggap benar.

No. PERTANYAAN Ya Tidak

1. | Apakah saya mengalami masa puberias/akil baligh
pada umur 11-14 tahun?

2. | Apakah saya mengalami perkembangan seks sekunder
seperti adanya rambut kemaluan, perkembangan

payudara (khusus remaja putri) dan perubahan suara ?

3. a. Apakah saya sudzh mengalami haid ? (khusus
remaja putri)
b. Apakah saya sudah mengalami mimpi basah ?

(khusus remaja putra)

4. | Apakah pada masa pubertas/akil baligh (11- 14 tahun)
tinggi badan saya bertambah 8-10 cm ?

5. | Apakah pada masa pubertas/akil baligh (11-14 tahun)

berat badan saya bertambah 2 kg dari sebelumnya ?

6. | Apakah saya menganggap perubahan pubertas/akil

baligh in1 sebagai hal yang wajar ?
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2. Pilihan ganda
Berikan tanggapan anda terhadap pernyataan yang paling sesuai menurut pendapat anda

dengan cara memberikan tanda check (¥) pada salah satu kolom yang ada dan yang

paling tepat menurut anda.

37

Keterangan jawaban: SL. = Selalu JR = Jarang
SR =Sering TP = Tidak Pernah
KD  =Kadang-kadang
No. PERNYATAAN SL | SR TP
1. | Saya ikut berperan dalam mengambil keputusan
yang menyangkut kepentingan keluarga.
2. | Saya sudah memiliki rencana tentang masa depan
saya.
3. | Ayah/ibu mendukung cita-cita saya.
4. | Saya ikut tawuran bersama dengan teman-teman
saya. |
5. | Saya berusaha untuk menjauhi pengaruh rokok
dari teman-teman saya.
6. | Saya yakin Tuhan selalu bersama saya.
7. | Saya melakukan ibadah dengan keinginan saya
-sendirl,
8. | Ayah/ibu mengajarkan saya nilai-nilai agama
yang saya yakini.
9. | Saya senang berkumpul dengan teman-teman
sebaya.
10. | Ayah/ibu saya bisa menerima teman-teman saya.

Faktor-faktor..., Perawaty R. Silaban, FIK Ul, 2001
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No. PERNYATAAN SL | SR JR | TP

11. | Saya menyadar bahwa saya mempunyai
kelebihan dan kelemahan.

12, | Di rumah saya melakukan pekerjaan rumah.

13. | Saya puas dengan bantuan yang saya terima dari
keluarga ketika saya ada masalah. _

14. | Jika ada masalah keluarga, keluarga saya mencari
pemecahan masalah mélalui diskusi.

15. | Keluarga saya menerima keinginan saya untuk
menganbil aktivitas baru atau mengubah gaya
hidup saya.

16. | Saya puas dengan keluarga saya dalam
mengungkapkan kasih sayang dan memberikan
respon terhadap rasa marah, sedih dan cinta yang
saya alami.

17. | Saya sekeluarga senang menggunakan waktu
Iuang untuk berkumpul bersama.

18. | Saya mempunyai sahabat yang saya percaya dan
siap mendengarkan masalah pribadi saya.

19. | Saya tidak malu dengan kondisi keluarga saya
yaitu keluarga dengan orang tua tunggal.

20. | Untuk mendapatkan nilai yang baik saya belajar
dengan sungguh-sungguh.

21. | Tetangga-tetangga saya peduli dengan kondisi

keluarga saya.
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Lampiran 4

Surat Permohonan Izin Penelilian
Jakarta, 28 Nopember 2001

Kepada :
Yth. Bagian Akademik
Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia

Di tempat

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Perawaty Roslinda Silaban

NPM : 1398000345

Alamat : Jalan Multi Karya no. 6 Rt.09/009 Utan Kayu Utara
Jakarta Timur 13120

Pembimbing : Ibu Nani Nurhaeni, Skp., MN

Mengajukan surat permohonan izin penelitian yang berjudul “Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Optimalisasi Tumbuh Kembang Remaja dengan Orang Tua Tunggal”
yang ditujukan ke tempat penelitian yaitu Kelurahan Ravwasari, Kecamatan Cempaka
Putih, Jakarta Pusat. Adapun tuyuan dari penelitian yang akan dilaksanakan adalah
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pengoptimalan tumbuh kembang
remaja dengan orang tua funggal. Responden dalam penelitian ini adalah remaja dengan
umur 11-20 tahun dengan orang tua tunggal.

Demikianlah surat permohonan ini saya buat, atas perhatian Bapak/Ibu saya

ucapkan terima kasih.

Mengetahui, Hormat saya,

Pembimbing Riset Keperawatan

Nani Nurhaeni, SKp., MN. Perawaty R. S
NIP : 132 049 154 :
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UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN

Jalan Salemba Raya 4, Telp. 3100752, 330325 Fax. 31540891

JAKARTA 10430
Nomor Apq/ 1PT02.H4.FIK//2001 28 November 2001
Lampiran e
Perihal : Permohonan Praktek M.A. Riset
Yth. Kepala

Kantor Kelurahan Rawasari
Kecamatan Cempaka Putih
Di

Jakarta Pusat

Dalam rangka mengimplementasikan mata ajar “Pengantar Riset
Keperawatan” mahasiswa Fakuitas limu Keperawatan Universitas Indonesia
(FiK-UT)

Sdr. Perawaty Roslinda Silaban
1398000345

akan mengadakan praktek riset dengan judul : “Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi Optimalisasi Tumbuh Kembang Remaja Dengan Orang Tua

Tunggal®.

Sehubungan dengan hal tersebut, bersama ini kami mohon dengan hormat
kesediaan Saudara mengijinkan mahasiswa tersebut untuk mengadakan praktek _

riset di.kelurahan. Rawasari Jakarta. i C L

Atas perhatian Saudara dan kerjasama yang baik, diéampaikan terima kasih.

Tembusan Yith. :

1. Wakil nekan I FIK-UI %

2. Koordinator M.A. “Pengantar Riset Keperawatéh
3. Kabag. Taus FIK-UI

4. Kasubbag. Pendidikan FiK-UI
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Lampiran 6

Tabulasi Data Faktor-faktor yang Mempengaruhi Optimalisasi Tumbuh Kembang

Remaja dengan Orang Tua Tunggal
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Lampiran 7

Distribusi frekuensi responden berdasarkan kuisioner

dalam pertanyaan tertutup
Skor jawaban
Pertanyaan 1 0
Frekuensi Yo Frekuensi %
1 24 80 6 20
2 27 90 3 10
3 27 90 5 10
4 B 90 3 10
5 25 83,33 5 16,67
6 29 96,67 1 3,33
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Lampiran 8

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Skor dari Setiap Pernyataan

dalam Pilihan Ganda di Kelurahan Rawasan

Desember, 2001
Skor
Pernyataan 5 4 3
Freki % |Frek| % [Frek| % |Freki % [ Frek| %
1 1 3,3 7 123,3] 14 j46,7| 5 |16,7] 3 10
2 16 (53,31 5 16,7 7 1233 O 0 2 6,7
3 23 176,7] 1 33| 6 20 0 0 0 0
4 27 | 90 | 3 10| ¢ 0 0 0 0 0
5 25 |834[ 2 16,7 1 JENL L 3,3 1 | 3,3
6 28 (934 1 1 33| 0 0 0 0 1 ]33
7 23 | 76,7 5 {167] 1 33 0 0 1 |33
8 25 1834 1 [33] 3 10 T [ 33 0 0
9 17 156,6| 11 |36,7]| 2 6,7 0 0 0 0
10 19 163,3| 7 [233f 2 |67 2 {67 0 0
11 15 | 50 | 7 [233] 4 [134]| 3 10 1 3,3
12 11 36,71 7 [233] 7 {23,3] 5 |i6,7} O 0
13 10 [33,3] 8 [26,7] 9 30 | 3 10| 0 0
14 5 1167 12 | 40 | 6 20 | 3 10 | 4 {134
15 8 [26,7 8 26,7 7 23,3} 6 20 1 |33
16 13 1433] 8 {267 6 | 20 ] 2 [67 [ 1 [ 33
17 5 16,7 12 { 40 8 1267 4 [134[ 1 | 33
18 16 |53,3] 8 [26,7] 3 10 | 3 10 0 0
19 25 | 83,4| 3 10 L | O O 0 | 1 3,3
20 17 156,61 5 [167] 8 1267| O 0 0 0
21 10 [33,3] 7 |233] 9 30 | 4 {1341 0O 0
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